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Examining the relationship between factors that effects job performance and job satisfaction is the 
purpose of this study. Based on the extant literature and research done before on job performance and job 
satisfaction, we proposed a structural model depicting hypothesized associations between incentive, 
superiors and working condition on job performance and satisfaction. Data are collected from 100 floor 
employees of Carrefour Ambasador Jakarta, through research questioner instrument, and is run with 
LISREL 7.31 software. The results, based on structural equation modeling (SEM), showes that only 
‘superiors’ that really effects 35.32% of job performance at Carrefour Ambasador. While  job performance 
effects 38.75% of job satisfaction.  Modification model which is the result of this study, has breaks several 
hypothetical assumptions that effect job satisfaction at Carrefour Ambasador.  
 






Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  hubungan  performansi kerja dengan kepuasan 
kerja . Berdasarkan literatur dan penelitian yang telah dibuat dalam kajian ini diusulkan sebuah model 
terstruktur yang menjelaskan hubungan insentif, supervisi  dan keadaan lingkungan kerja terhadap 
prerformansi kerja dan kepuasan kerja. Data dikumpulkan dengan meyebarkan kuesioner kepada 100 
karyawan  Carrefour Ambasador Jakarta.  Pengolahan data dilakukan dengan software LISREL 7.31. 
dengan model  Structural Equation Modeling (SEM). Hasil   menunjukkan  35.32%  karyawan Carrefour 
Ambasador Jakarta sungguh sungguh bekerja keras dan kreatif, selebihnya mengikuti atasan saja. 
Sementara itu performasi kerja memengaruhi 38.75% terhadap kepuasan kerja. Hasil dari kajian ini 
menunjukkan beberapa asumsi awal tidak sama dengan model yang  diambil dari hipotesis awal tentang 
kepuasan kerja. 
 















Manusia memiliki banyak kebutuhan hidup. Hal ini dikuatkan dalam hirarki kebutuhan 
yang dikemukakan Abraham Maslow yaitu pada kebutuhan akan keamanan (safety) untuk 
mendapatkan jaminan imbalan atas kerja yang dilakukan; Clayton Alderfer dengan teori ERG 
(existence,relatedness, growth) pada poin mengenai keberadaan (existence); kebutuhan akan 
pemenuhan rasa aman dan fisiologis; dan Frederick Herzberg dengan Teori Dua Faktor, pada poin 
mengenai faktor ekstrinsik (hygiene), faktor yang mencegah ketidakpuasan karyawan tetapi tidak 
menimbulkan cukup motivasi bagi karyawan untuk merasa puas.  
 
Kepemimpinan adalah  suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan 
(concessive)  untuk memotivasi orang-orang melalui komunikasi guna mencapai tujuan tertentu  
dan kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan (Robbins, 1991). 
Herzberg menguatkan bahwa kualitas pemimpin (quality of supervision) merupakan salah satu 
faktor yang dapat mencegah ketidakpuasan karyawan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kepercayaan terhadap pemimpin dan pengaruh pemimpin terhadap karyawan berpengaruh positif 
terhadap performansi dan kepuasan kerja karyawan. Kepercayaan terhadap pemimpin juga 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, perilaku inovatif, loyalitas terhadap organisasi dan harapan 
karyawan.  
 
Performansi kerja adalah hasil keluaran/output dari kerja yang dilakukan oleh seseorang. 
Lingkungan kerja memiliki peranan yang cukup besar dalam hal peningkatan performansi kerja 
karyawan. Ketidakharmonisan lingkungan kerja dapat mengakibatkan stress terhadap para 
karyawan. Hal ini dikuatkan berdasarkan penelitian, yang menyatakan bahwa stress adalah hasil 
dari keadaan yang menciptakan ketegangan dalam bekerja, efek dari hal-hal yang mengakibatkan 
stress dan proses interaksi dengan sesama di tempat kerja. Dijelaskan pula bahwa grup yang berada 
di bawah kategori workplace support adalah kondisi lingkungan kerja yang memuaskan kebutuhan 
karyawan untuk menjauhkan mereka dari masalah, yaitu pemimpin yang bersahabat, mau 
membantu, dan supportivesupervisors dan juga tim kerja yang mendukung.  
 
Kepuasan pelanggan juga dapat dikaitkan dengan performansi kerja dari karyawan. 
Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah 
membandingkan antara persepsi/kesannya terhadap kinerja (atau hasil) suatu produk/jasa dan 
harapan-harapannya (Kotler, 2000). Performansi kerja dalam bidang jasa dapat disebut sebagai 
servis atau pelayanan. Servis bukan sekedar pelayanan biasa, melainkan memiliki tiga tingkatan, 
yaitu intelektual, emosional dan spiritual (Kertajaya, 2005). Maka dari itu dapat diketahui bahwa 
performansi kerja yang menyangkut kualitas dan kuantitas kerja dan kepuasan pelanggan 
merupakan indikator performansi. Dan dari penelitian terdahulu terdapat hubungan antara 
performansi dengan kepuasan karyawan. Investigasi mengenai keluaran tingkah laku telah 
menemukan outcomes tingkah laku karyawan, yaitu ketidakhadiran (Gupta & Beehr, 1979; 
Spector, Dwyer, & Jes, 1998); keinginan untuk pindah/turnover (Gupta & Beehr, 1979), dan 
performansi (Motowidlo et al., 1986; Spector et al., 1988).  
 
Kajian dilakukan di Carrefour cabang Ambasador, Jakarta. Saat ini Carrefour Indonesia 
memiliki 12 paserba yang tersebar di Jakarta yang didukung oleh 3.500 profesional yang siap untuk 
melayani para konsumen. Karyawan-karyawan ini bekerja dalam lingkup tugas yang bervariasi di 
mana diperlukan kombinasi antara inisiatif dan tanggung jawab yang memungkinkan mereka untuk 
terus berkembang. Selain itu mereka juga diharapkan menganut nilai budaya Carrefour untuk 
berpandangan positif, berintegritas, respek pada komitmen, mempunyai rasa solidaritas, jujur 
dalam bekerja dan mempunyai jiwa untuk melayani dalam hubungannya dengan pelanggan 
(customer service). Para karyawan dengan pendidikan setingkat SLTA hingga perguruan tinggi 
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akan mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkembang dan membangun karirnya sesuai 
dengan kemampuan dan motivasi masing-masing karyawan. Hal ini dimungkinkan karena 
Carrefour mempunyai tradisi untuk melakukan internal promotion dalam mengisi lowongan yang 








Tujuan pemodelan ini adalah untuk  mengurangkan dimensi data yang diungkapkan dalam 
konstruksi endogenous yang kecil bilangannya tapi mewakili endogenous itu. Hal ini berlaku 
secara alamiah karena kebanyakan variabel endogenous dalam sosiologi, psikologi, ekonomi, dan 
penelitian pemasaran tidak dapat diukur secara langsung.Maka  variabel endogenous itu dikaitkan 
dengan variat manifestasi atau petunjuk yang boleh diukur secara langsung. Dari segi statistik, 
permasalahannya ialah membuat inferens terhadap variabel endogenous dan perhubungan yang 
signifikan diantaranya.Pendekatan ini boleh digunakan terhadap model ralat dalam variabel, 
analisis lintasan, analisis faktor, analisis berstruktur kovarians dan model berstruktur terpendam 
linear ini. Penerapan system persamaan ini disebut  Model Persamaan Berstruktur Linear atau 
model LISREL. 
 
Pemodelan persamaan berstruktur linear atau dikenal dengan nama Lisrel itu bertujuan 
mengingatkan adanya kaitan antara variabel endogenous, penentuan konstruk atau dimensi yang 
sesuai bagi semua system endogenous disamping mengkuantifikasikan  konstruk endogenous itu. 
Dalam menyelesaikan permasalahan  model ini semakin besar ukuran sample  dapat  menghasilkan  
ketepatan  yang tinggi. Namun, mungkin saja dalam pemodelan variabel  endogenous terdapat  ciri  
sesuatu model  yang menghambat tercapainya penyelesaian yang tepat  meskipun ukuran  sample  
besar (Heiss DK. 1975). 
 
Model persamaan berstruktur mempersoalkan data studi dan variabel sebab-akibat yang 
tiap persamaan dalam model mewakili hubungan bersebab. Parameter berstruktur linear tidak 
bertumpuk  dengan pekali regresi di antara variabel endogenous itu. Pemodelan ini memerlukan 
metode statistik lebih dari pada  analisis regresi dan analisis varians.  Teknik analisis lintasan telah 
digunakan  kembali dan ditambahkan  kaedah baru oleh peneliti terkenal  Goldberger (1972), 
Duncan (1975) dan Heise (1975). Analisis lintasan ini menawarkan algoritma yang 
mengungkapkan momen sebaran, variabel endogenous dalam sebutan parameter berstruktur. 
Dalam penelitian pemasaran, system persamaan berstruktur ini telah dilaporkan oleh tokoh seperti 
Bagozzi (1977) dan Kumar dan Dillon (1992). Model ini dapat digunakan secara meluas dalam 
bidang psikometri oleh Bentler (1983,1986), Browne (1984) dan Bentler (1992). Pada hakikatnya, 
sebutan pemodelan berstruktur linear, analisis berstruktur kovarians, dan analisis lintasan itu saling 




Berdasarkan kajian teori mengenai studi kepuasan kerja yang disesuaikan dengan subjek 




































































Gambar 1 Kerangka riset 
 
Persamaan: 
(1) Eta1 =  1313212111 ζγγγ +++ KsiKsiKsi  
(2) Eta2 = 2121 ζβ +Eta  
(3) Eta2 = 2323222121 ζγγγ +++ KsiKsiKsi  
Keterangan : =1ξ Insentif; =2ξ Supervisi; =3ξ Keadaan Lingkungan Kerja; =1η  Performansi 
Kerja, =2η Kepuasan Kerja      
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Keluaran bentuk PTH (path diagram) menampilkan keluaran bentuk diagram jalur yang 
terdiri dari: (1) diagram jalur lengkap (basic model);(2) diagram jalur model pengukuran variabel 
laten eksogen (X-Model); (3) diagram jalur model pengukuran variabel laten endogen (Y-Model); 





Gambar 2 Basic model T-value model kepuasan kerja 
 
 
Tabel 1 menyajikan ringkasan hasil uji kesesuaian model Penelitian Kepuasan Kerja. 
Ringkasan ini didapat dari Goodness of Fit Statistics yang terdapat pada keluaran bentuk OUT pada 
pengolahan LISREL. 
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Tabel 1 Ringkasan hasil uji kesesuaian model penelitian kepuasan kerja (N = 100) 
 
Ukuran GOF Estimasi Hasil Uji 
Chi-Square (df = 34) 29.25385 
Model Fit ,  
karena P > 0.05, 
RMSEA = 0, 
GFI dan AGFI > 0.90, 
dan NNFI = 1.06   
 
Nilai P 0.69945 
Root Means Square Error of approximation (RMSEA) 0 
Goodness of Fit (GFI) 0.95147 
Adjusted Goodness of Fit (AGFI) 0.90580 
Nor med Fit Index (NFI) 0.83832 
Non Nor med Fit Index  (NNFI) 1.06096 
 
 
 Keluaran bentuk T-value ini menunjukkan bahwa kolom hasil uji berhubungan dengan 
nilai t hitung yang diperoleh  dari model. Hasil signifikan/tidak signifikan dari variabel ditentukan 
oleh nilai t hitung yang dibandingkan dengan nilai t pada tabel, yaitu -1.645 (derajat bebas (v)=34, 
dan λ =0.05). Hasil Signifikan menyatakan bahwa pengaruh variabel tersebut nyata adanya dan 
berpengaruh terhadap variabel latennya.Sedangkan hasil Tidak Signifikan menyatakan bahwa 
pengaruh variabel tersebut tidak nyata, walaupun sebenarnya pengaruh variabel manifes tersebut 
terhadap variabel latennya ada. 
 
Tabel 2 Ringkasan hasil komputasi statistik SEM Model PengukuranPenelitian Kepuasan Kerja (N = 100) 
 






Hasil uji  
(λ =0.05) R2 R V. latent V.Manif 
INS Adil -0.32206 0.30950 -1.25605 ts 0.10372 0.3220 Hope 0.22683 0.23782 1.16819 ts 0.05145 0.2268 
KEP 
Hub 0.12572 0.16350 1.10044 ts 0.01581 0.1257 
Arah -0.80893 0.30872 -5.96355 s 0.65436 0.8089 
Masuk -0.39748 0.28049 -3.58340 s 0.15799 0.3974 
LINGK Fisik 0.33084 0.35124 1.88710 ts 0.10945 0.3308 Sos -0.41138 0.34049 -2.00720 s 0.16923 0.4113 
PERFM Perf 0.42364 - -  -0.20082  Keppel 0.04820 0.15394 0.60959 ts -0.00260  
SATIS Abs 0.77258 - -  0.59688 0.7725 Turn 0.56242 0.14643 4.54949 s 0.31631 0.5624 
 
Keterangan: 
INS  : insentif 
KEP  : kepemimpinan 
LINGK  : lingkungan kerja 
PERFM : performansi 
SATIS  : satisfaction (kepuasan) 
 
 Persamaan model struktural antar variabel laten: 
(1) Eta1 =  1313212111 ζγγγ +++ KsiKsiKsi  =-0.71 Ksi1 – 0.83 Ksi2 + 0.69 Ksi3 + 3.31 
(2) Eta2 = 2121 ζβ +Eta       = -0.01 Eta1 + 0.07 
(3) Eta2 = 2323222121 ζγγγ +++ KsiKsiKsi  = -0.57 Ksi1 – 0.64 Ksi2 + 0.19 Ksi3 + 0.07 
 
Nilai R menyatakan variabel manifes mana yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 
variabel latennya, angka yang besar menunjukkan  pengaruh yang besar. Variabel manifes yang 
paling berpengaruh terhadap INS adalah adil, dengan nilai R sebesar 0.3220, Variabel manifes 
yang paling berpengaruh terhadap KEP adalah arah, dengan nilai R sebesar 0.8089, Variabel 
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manifes yang paling berpengaruh terhadap LINGK adalah sos, dengan nilai R sebesar 0.4113, 
Variabel manifes yang paling berpengaruh terhadap SATIS adalah abs, dengan nilai R sebesar 
0.7725, Pada variabel laten PERFM variabel yang paling berpengaruh terhadap Performansi   Kerja 






Dalam model yang diusulkan pada penelitian ini, dengan melihat koefisien bobot 
faktornya, hasil uji dan nilai R dapat diketahui bahwa variabel manifes adil, arah, masuk dan sos 
memiliki pengaruh yang berbalik dengan variabel latennya, semakin tinggi keadilan pemberian 
insentif , semakin rendah variabel insentif secara keseluruhan dan sebaliknya. Variabel manifes 
dengan tanda positif (+), yaitu Hope, Hub, Fisik, Perf, Keppel, Abs dan Turn, semakin erat 
hubungan antara atasan dengan karyawannya, maka akan semakin besar variabel KEP-emimpinan 
pada model. Dari hasil uji yang menyatakan signifikan, terdapat beberapa variabel manifes yang 
memiliki pengaruh yang nyata terhadap variabel latennya, yaitu: arah dan masuk terhadap KEP 
(kepemimpinan), sos terhadap LINGK (lingkungan kerja) dan pengaruh Turn-over terhadap SATIS 
(satisfaction). Variabel manifes yang memiliki pengaruh tidak nyata (tidak signifikan) terhadap 
variabel latennya adalah : adil dan hope terhadap INS (insentif), hub terhadap KEP 
(kepemimpinan), fisik terhadap LINGK (lingkungan kerja) dan Keppel (kepuasan pelanggan) 
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